
!ayueman'

Abetrak Arah kiblat yang presisi memiliki

makna yang signifkan untuk kesanpumaan

ibafuh shalat yang kitt la*sanakan. Namun

untuk mengerjakan sholat dengan puisi benar-

benar lurus ke arah kiblat dai moal sampai

okhir adalah sulit. Demikian juga membangrn

nosjitl yang arah kiblatnya presbi sesuai

dengan perhitungan yang benar bukan hal

yang mudah. Mungkin telnh diukur secara

benar tqi dalam pembangunannya tcrladi

pergeseran. Posisi attupun masjitl tempat

nulaksan*an shalat bobh jadi bergexr

beberapa derajat dai arah kiblat yang

selarusnya. Adakoh tolerunsi ghalat

(kcsalahan) aruh kiblat tersebut sehingga kita
terhindar dai kesulitan dalam beibadah

Kata Kunci: Glulat Kiblat, Ki'bah,

Pmgec*an Arah Kiblat, Presisi, Koreksi Arah

Kiblat
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PEI\.IDAHULUAN

Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah
dal;rn pelaksanaan ibadah shalat. Bagi oraag-orang di kota
Mel<ah dan sekitamya perintah ini tidak meniadi
penioalan, karena dengan mudah mereka dapat
melaksanakannya. Karena mereka dalam melaksanakan
shalat dapat langsung menghadap ke Ka'bah. Namun bagi
orang-orang yang jauh dari Mekah tentunya timbul
pennasalahan tersendiri, terlepas dari perbedaan pendapat
para ulama tentang cukup menghadap aralnya (jiluh al-
Ks'L'ah) saia, ataukah harus menghadap ke arah yang
sedekat mungkin dengan posisi Ka'bah yang sebenamya
(' ain al-Ka'bah) .

Jarak antara Indonesia dengan Ka'bah di Saudi
Arabia sangat jauh Akibat jarak yang iauh tersebut
merryebabkan pergeseran sedikit saja dari arah yang presisi
merryebabkan kemelencengan yang jauh. Padalral, ketika
tanpa sengaia bergeser beberapa derajat di tempat shalat
itu berarti boleh iadi arah tersebut telah bergeser hingga
jaulL dari arah kiblat yang benar.l Sehingga shalat yang
dikerjakan bukan lagi mengadap Ka'bah, tapi ke tempat
lain. Untuk kasus di Indonesia rnisalnya melenceng 1o atau
2' deraiat saja bisa bergeser ratusan kilometer dari Ka'bah.
Apa lagi jika shalat yang hanya mencukupkan menghadap
ke Itarat (yang seharusnya ke arah Barat serong ke Utara),
bokh jadi yang bersangkutan menghadap ke salah satu
negara di Afrika Tengah.

1 Sewitifrua Arah Oiblat, htt ://pakar.blossome.com diakses pada
tanggal6 November 2009
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Jika tanpa sengaia bergeser beberapa deraiat di
tempat shalat boleh iadi telah melenceng ratusan kilometer
dari Ka'bah. Padahal disadari untuk shalat dalam posisi
yang benar-benar lurus adalah suatu yang sulit. Hal ini
karena gerakan-gerakan dalam shalat yang dilakukan
memungkinlan seseorant itu berpindah posisi beberapa
deraiat. Atau andaikan masiid tempat kita melaksanakan
shalat tidak persis mmghadap Kiblat - Ka'bah, karena
mungkin teriadi pergeseran-pergeseran dari perhitungan
arah kiblatnya sebelum pembangunannya dan ketika
pembangunannya.

Tenhrlah permasalah ini akan meresahkan kita.
Ibadah shalat yang kita laksanakan tidak atau kurang
sesuai dengan tuntunan Shari'ah. Karena arah kiblatnya
kurant atau tidak presisi. Kemelencengan yang sedikit
mungkin masih mengarah ke Ka'bah atau al-Mnsjid al-
H.arim atau Kota Mekah. Tapi iika melencengnya iauh
tentunya Elah mengarah ke arah lain sama sekali.
Misalnya iika shalat yang hanya mencukupkan mmghadap
ke Barat (yang seharusnya ke arah Batat serong ke Utara),
boleh iadi yang bersangkutan menghadap ke salah satu
Negara di Afrika Tmgah fadi persepsi arah kiblat cukup
ke arah Barat safa adalah salah. Namun keyakinan inilah
yang banyak dianut oleh masyarakat kita. Pada kasus
yang lain arah kiblat yang melenceng iauh ke arah Utara
mungkin saia mengarah ke salah satu negara di Eropa.

Dalam makalah ini akan dibahas lebih laniut tentang
masalah kiblat dalam pelaksanaana ibadah. Serta mengulas

toleransi ghalcf dalam menghadap kiblat dalam upaya
mencarikan solusi bagi penyelesaian persoalan kontroversi

arah kiblat di kalangan umat Islam.
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PENGERTIAN KIBLAT

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab al-qiblat.
Disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qulan. Diambil
dari kata qabala- yaqbulu yang artinya mmghadap. Dalam
kamus al-Munawwir diartikan sebagai Ka'balr, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai arah ke
Ka'bah di Mekah (pada waktu shalat). Dalam ilmu Falalq
kiblat adalah arah terdekat menuju ka'bah melalui greal
circle pada waktu mmgerjakan ibadah shalat.z Ka'bah atau
Baitullih adalah sebuah bangunan suci yang merupakan
pusat berbagai peribadatan kaum muslimin yang terletak
di kota Mekah. Ia berbentuk kubus yang dalam bahasa

arab disebut muka'ab. Darl dari kata ihrlah muncul sebutan
ka'bah3

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, yakni
arah Ka'bah di Mekah. tuah Ka'bah ini ditmtukan dari
setiap titik atau tempat di perrrukaan Bumi dengan
melakukan frerhitungan dan pengukuran. Oleh sebab itu,
perhitungan arah kiblat pada dasamya adalah perhitungan
yang dimaksudkan untuk mengetahui ke arah mana
Ka'bah di Mekah itu dilihat dari suatu tempat di
pernukaan Bumi, sehingga semua gerakan orang yang
sedang melaksanakan shalat, baik ketika berdiri, ruku',
matrpun suiudnya selalu berimpit dengan arah yang
menuiu Ka'baha

r KhnIid, "Penentuan Ara\Kbla(, Makalah pelatihat pen ntuan Aroll
Kilrl4t (Gbinon& 22 Februari 2009).

2 lpl* dm Atuh Kjblat, http: / /astroscientistmultiplv.com diakses
pada tanggal 15 November 2009

! Ibid.
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Pensyarilatan Mmghadap Kiblat dalam pelalsanaan
ibadah antara lain berdasarkan firman Allah dalam Q.S. at-
Baqarah (2): 149-150:

b'4 {' {l' >l' F.#; {i aa * 12lj '.*.r 'a;-d U),\749) 
'$.x \:,t 

"q\i 
;$ u; rir

ip S-rr V);5 u :*t ?tpt,$it )$ tW)
iI-I ni ai. t)y Jn\ ,vlul'_;(Jr.rs_ iF u].

' (1s0) j';l isl;r)f* ;i iyt;*L
Dan dai mana saja kamu keluar (dntang), Maka
palingkanlah uajahmu ke arah Al-Masjid al-Haram,

Sesungguhnya ketentuan itu betarienn sesuafu yang
hak dai Tuhanmu. dan Alhh sekali-ktli tirlak lengah dai
apa yang kamu kerjakan. Dan dai mana saja kamu

keluar), Maka palingkanlah wajalmu ke arah Al-Mnsjid
al-Ilaram. dan dimana saja kamu (sekalian) beruda, Maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah
btgi nunusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim
diantsra mereka. Maka janganlah kamu takut kepada

mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-
sanpumakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk.

Serta hadis Rasulullah yang menjelaskan bahwa
" Baitullah adqlah kiblat bagi orang-orang di al-Masjid al-Harim.
Al-Masjid al-Haram adalnh kiblat bagi orangirang prnduduk
tanah haram (Mekah), dan tnnah haram adalah kiblat bagi semua

umatku di Bumi, baik di Barat ataupun di Timur" (HR. aL-

Baihaqi dari Abu Hurairah).
,*. -Jr',,,tu,a.'.i , ,. r tr,. . ,,;.', ttll -\", ti;,r> d 'r alll "r",-1,,.>l !.-, ! dLr.,,l \rr -r.>

f;, 3v.i.,xl'/2 r;t qj?'{#, # d i *
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Artinya : lsha| bin Manshir menceitakan kepdda kita,

Abdullah bin Umar menceitakan kepada kita, Waidull.ah
mmceitakan dai Sn'id bin Abi Sa'id al-Maqbui. Dai
Abu Hurryrah r.a be*ata Rasululkh s.a.w. bersabda :

"Bila kamu henda* shalat maka sempurnakanlah wudlu
lalu mmghadap kiblat kofludian bertakbirlah " (HR.
Bukhari)s

Naq-naq tersebut dijadikan landasan pensya-ri'atan
keu'ajiban menghadap kiblat dalam pelaksanaan ibadah.
Fuqaha kemudian menyatakan bahwa menghadap kiblat
melupakan syarat sah dalam pelaksanaan shalat lima
walltu. Dengan lain perkataan jika seseorang shalat tidak
menghadap kiblat, maka shalat yang dilaksanakannya
tidak sah.

Di dalam ai-Qur'an terdapat beberapa term yang
digunakan untuk menerangkan tentang Kiblat atau lebih
khusus mengacu kepada Ka'bah, di antaranya adalah:
L. Kata Qiblat, dalam bahasa Indonesia dikenal dengarL

kata atau istilah KiblaU sebagaimana yang terdapat
dalam QE Yunus/10: 87 maksudnya adalah tempat
menghadap kepada Allah; arah yang tuiu ketika

's;-,t 
v ;g[t Eu rtu' jid t:l * *'*y xA(u"rU+, .lr, )fi1t3l

seseorang mengerjakan shalat.6

,rs 5j; .J+!; Yji j"- K,r;t.\! jr 
^rrY,(871t#r

,ri,)lV).:
,trr]lil\\*!,

5 At,u Abdi[eh Muhammad bin Isma'il Al-$a|fih al-Bullan (Beiltrt
Dan.rl Kutub al-'Ilmilyah, t.L), I : 130.
6 M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan kserasian Al-

Qrr'ar oakarta: IrnteraHali,2N4\, VL 742-743
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Dan kami wahyukan kepatla Musa dan saud.aranya:

" Ambillah olelunu berdua beberapa buah rumah di Mesir
untuk ternpat tinggal bagi knummu dan jadikanlah olehmu

rumah-rumahmu itu tempat shalat dan Diriknnlah olehmu

sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang

beiman" . QS Yunus/ 10: 87

2. Bait al:Afiq (rumah tua). Ada yang memahaminya
demikian karena Ka'bah adalah rumah peribadatan
tertua. Sedang yang lain memahaminya dengan
pengertian rumah yang tidak dimiliki oleh siapapun
(kecuali oleh AJlah). Bila dipahami dengan makna ini,
maka ini mengandung sindirin kepada kaum
musyrikin yang bermaksud mengusai Ka'bah. Mereka
melarang kaum muslimin untuk thawaf dan beribadat
di sana.7 Ka'bah ini iuga dinyatakan sebagai kiblat
semua Nabi. Karena menurut M Quraish Shihab
terdapat riwayat yang menerangkan hal tersebut.8

Firman Ailah:
o, 'J, t . .a.

(961 Jru sl.i,; f,, [j qqix .r\lr *) ; :, ,l:t ;)
Sesungguhnya rumah yang mula-mulit dib-angun untuk
(tempat beibadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkalli dan menjadi petunjuk bagi semua

manusid @ Ali lmran / 3: 96.

7Ibid., x: ,16

8 lbid. VI: 143
e Ah[ kitab mengatakan bahwa rumah ibadah yang pertama

dibangun berada di Bayt at-Maqdis, oleh karena itu Allah
membantahnya.
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Dalam alQulan iuga dilelaskan peristiwa nabi Ibrahim
dan puhanya Ismail yang membangun Ka'bah dan
membina kehidupan di sana.

'*t ri'4L. i! 6 jslc;y; -it'..'*r:i :-r s i' :',r.
'\itii'&t

Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina)

dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdon): "Ya
Tuhan IGmi bnnahh danpada Kami (amdan kami),

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mmdoqar lagi Maha

Mmgetahui" . QS al-Baqarah (2): 127

Ayat-ayat yang menggurnkan redaksi baif al:Afrq iat
adalah:

(2s) j#t *\.uH, i;x ii; "'
Kemudian, henllaklah mereka mmghilangkan kotoronlo yang

ada pada badan mereka dan houlaklah mereka

mmyempumal,an nazar-namr mereka dan hendoklah

mereka melakukan melakukan thautaf sekeliling rumah yrng
tua itu (Baituttah).QS; f-nqii (n):ze

(33),Fr e ;1r Jt W i,;:: pi st?.v u 6
Bagi kamu fadn binatan!-binairng dafi itu hifr beberapa

mnnfaat, sampai kcpada waktu yang ditentukm, Kemudian

tenpat uajib (serta alhir masa) menyembelihnya ialah

setelah sanpai ke Bait al-Afiq (Baitull:rk) QS al-Haij (22):

JC

3. Kata Ka'bah sebagaimana yang terdapat dalam QS.al-
Maidah (5): 95

to 1'ang dimaksud dengan menghilangka. kotoran di sini ialah
nrcmotong rambut, memotong kuku, dan sebagainya.
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,,..., ,i, ,,: ,.. ",, ,.i. ' 'r'A:{ 5r &,ii;'Ar'il,t lrljfl} fri1.,tt [,1 \i
it(r|.r !X '&.# l;1.,#":fr .r.,F v.k'6.
iu ri;;t Jrl iru u!, .rii 3';? it 6v ;w r,\6 )l

(9s) iun 13 'ii ilt.. ;.,$\ i+;v h'J- u.,
Hai orang-oraftg yang Uerimnn, janganlah kamu membunuh

binatang buruan, kctiks kamu sedang ihram. barangsinpa di
antara kamu membunuhnya dmgan seagaja, Mnka

dendanya ialah mmgganti dengan binatang temak

seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, manurut
putusan dua orang yang adil di antara knmu sebagai dam

yang dibawa sampai ke Kt'bah atau (dmdanya) membaynr

kafarat dengan membei makan orang-orang miskin atau

berpuasa seimbang dmgan makanan yang dikeluarkan itu,
supaya dia merasakan akibat buruk dai perbuatannya.

Allah Telah memaaflun apa yang telah lnlu. dan barang

siapa yang kanbali mengerjakannya, niscaya Allah akan

menyiksanya. AUah Mnha Kuasa lagi mempunyai

ftekuasaan untuk) mmyiksa. QS.al-Maidah (5): 95

4. Kata al-Masjid al-Haram sebagaimana yang terdapat
dalam firman Anah Qg al-Baqarah (2): 149-150 di atas.

Al-Masjid al-H.aram adalah masiid yang di bagian
tengahnya terdapat bangunan Ka'bah.

5. Kata baitullah, dinamakan baitullTft (rumah Allah)
karena dia dibangur hanya untuk pengabdi kepada-
Nya, bukan untuk malsud selain itu. Menurut al-Biqa'i
sebagaimana yang dikutip oleh M Quraish Shihab
bahwa Ka'bah akan selalu dirindulan setiap muslim
untuk datang ke sana bahkan kembali, dan kembali
lagi walaupun telah berulang kali menguniunginya.
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Hal ini sebagaimana doa Nabi Ibrahim yang terdapat
dalam Q6. Ibrahim (14):37.11 

.

W#,fSt,f;iai'"Arf6rf(37)i#',#
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnyn aku telah mmempitkon
sebalugian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai
tanam-tanamon di delat runuh Engkau (Baitullah) yang
dihnnnati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka

mendiikan shalat, Maka jadikanlah hati sebagian manusia

cerulerung kepada mereka dcn bei rezkilah mereka dai
buahbualun, mudah-mudahan mereka bersyukur. QS
Ibrahim (14): 37

PANDANGAN MADHHAB TENTANG MENGHADAP
KIBLAT

Terdapat ilhlilif para ulama tentang
kiblat. Perbedaan pendapat para ulama tersebut disarikan
o1"1', '61i 1,I"$tafa Ya'qub sebagai berikut:
1. Para ulama sepakat bahwa orang yang melihat Ka'bah

secara langsung, maka dalam shalatnya ia wajib
menghadap ke bangunan Ka'bah. Maka orang yang
shalat melihat Ka'bah, kemudian ia tidak menghadap
ke bangunan Ka'bafu shalatnya tidak sah.

2. Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang
shalat sedang ia tidak melihat Ka'bah. Apakah ia walib
menghadap ke bangunan Ka'bah (ain al-Kn'bah) ata::

menghadap ke arahKa'bah (jihnh aLKa'bah)

1t Shilub, M Quraist! Talsir Al-Misbth, Y]J: V.

206
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a. Mayoritas ulama mazhib Hanafi berpendapat
bahwa waiib baginya mmghadap arah Ka'bah
(jihnh al-k'bali. H.ngtan sebagian ulama Hanafi
lainnya berpendapat bahwa waiib menghadap
bangunan Ka'bah ('oin ol-Kn-bal!.

b. Mayoritas ulama mazhab Maliki berpendapat
bahwa waiib bagi orang yang tidak melihat Ka'bah
untuk menghadap ke arah Ka'bah (jihfu al-Ka'bah).

Sementara sebadan Malikiyah ada yang
berpendapat bangunan Ka'bah ('ain al-Kc'baft)

c. Adapun ulama-ulama mazhab Syafi'i, sebagian di
antaranya ada yang berpendapat bahwa yang waiib
adalah menghadap ke bangunan Kdbah ('ain aI-
Ka'bch), sedangkan sebagian Syafi'ah berpendapat
bahwa wajib mmghadap ke arah Ka'bah (rr'hih al-
Wball).

d. Sementara ulama-ulama mazhab Hambali
berpendapat bahwa yang waiib adalah menghadap
arah Ka'bah (litrft al-Ka'bdi.l2

Dengan demikian dapat digarisbawahi para ulama
madhhab dari keempat madh}ab (al-Madhnhib al-Arba'ah)

satu kata dalam pensyari'atan menghadap kiblat. Mereka
yang melihat Ka'bah secara langsung, maka dalam
shalatnya ia waiib menghadap ke bangunan Ka'bah ('ain al-
Kn'bah). *dar.g bagi mereka yang tidak melihat Ka'bah
secara langsung maka dalam shalatnya ia waiib
mengupayakan untuk menghadap ke bangunan Ka'bah

12 Ya'qub Ali MutaIa, "Kibtat Bantunan dan kahKa'bal\", Mrkalah
Seminar Metggugat Fatwa MUI Tefltnig Kiblat (IAIN Walisongo,
2010), 17-18.
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('ain:. nl-Kn'bah), atau setidaknya ke arah Ka'bah (;ihalr ci-
Kn'Lali.

PROBLEMATIKA SEPUTAR ARAH KIBLAT

Diskusi seputar arah kiblat inipun berkembang. Apa
lagi dengan perkembangan teknologi informasi, banyak
kita temui diskusi di intemet yang memba}as tema arah
kiblat. Terkait dengan kontroversi arah kiblat ini terdapat
beb,erapa tema pokok. Setidaknya menurut penulis
terdapat tiga tema utama yaitu: pertama, temuan beberapa
orang ahli Falak temyata banyak masiid yang atah
kiblatnya kurang tepat. Kedua, masjid-maslid yang arah
kiblatnya diduga berubah karena pergerakan lempeng
bunli dan akibat peristiwa gempa bumi. Ketiga, fatwa MUI
bahwa L€tak georafis Indonesia yang berada di bagian
timr:r Ka'bah/Mekah, maka kiblat umat Islam Indonesia
adalalr menghadap ke arah Barat.

Ketiga tema diskusi tentang arah kiblat tersebut
berlcembang luas di tengah-tengah masyarakat. Tema
pertama, temuan beberapa orang ahli Falak temyata
banyak masjid yang arah kiblatnya kurang tepat. Masjid
yang diteliti bukan hanya di Indonesia tapi juga di
beberapa Negara Islam lairnya. Misalnya temuan lembaga
Rukyahrl Hilal Indonesia (RHI) yang dalam salah satu
tulisan yang dimuat dalam blog mereka bahwa lima dari
enam belas masiid yang mereka teliti menggunakan
softiare Google Earth dan Qiblalocator ditemukan arah
kibllatnya melmceng.

Beberapa laporan dari Arab Saudi menyebutkan,
sekitar 200 masiid di kota Mekah tidal menghadap ke arah
kiblat. Surat kabar Saudi Gazette melaporkiur, orang-orang
yanLg melihat ke bawah dari atas gedung-gedung tinggi
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yang baru di Mekah menemukary mihrab di banyak m4$id
tua Mekah tidak mengarah langsung ke Ka'bah. figat
menuurilan shalat, warga Muslim sedapat munglin
menghadap ke Ka'bah.13

Wartawan BBC Sebastian Usher, mengatakan, pihak
berwmang belakangan melakukan pembangunan kembali
kawasan di dan sekitar al-Masiid al-Harim. Namun,
masiid-masjid lama di Mekah tetap dipertahankan
keberadaannya. Kini bila dilihat dad gedung-gedung
tinggi yang baru, seiumiah warga menemukan lokasi
mihrab di sebagian maslid tersebut tidak tepat arah. Pada
saat masiid-masiid tersebut dibangun, digunakan perkiraan
kasar arah kiblat karena saat itu belum ada alat yang
akurat.la

Jika memang ini benar adany4 problem arah kiblat
temyata bulan cuma hanya di Indonesia saia tapi mungkin
meliputi negara-negara Islam iairurya. Untuk kasus
Indonesia, di Jawa tengah misalnya, seperti dituliskan
Ahmad IzzudirU 70 % maslid yang ada memiliki arah kiblat

Yang tidak tePat.ts

Lalu berkembang lagi diskusi bahwa perlu dilakukan
perhitungan ulang arah kiblat masjid-masiid kuno.
Alasannya masiid-masiid tersebut dimungkinkan arah
kiblatnya berubah karena pergerakan lempeng bumi.
Bahkan karena akht-akhir ini kerapkali terjadi peristiwa
gempa bumi di Indonesia maka masjid-masiid yang relatif
belum lama dibangunpun perlu dihitung ulang arah

13"@"dalam
http://blogcasa.wordpress.com (diakses pada tanggal 11 Meret
2010). !E-

11 lbid.
r5 lbid.
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kibliahya. Hal ini kafena mungkin saja akibat kejadian-
keiadian tersebut arah kiblatnya telah-berubah dati ya"g

Masyarakat yang mulai teacerahkan lewat diskusi
tentang kedua terha di atas tiba-tiba dibuat bingung oleh
dikeluarkannya himbauan Maielis LJlmn Indonesia (MUI)
terlait arah kiblat sebagai konsekuensi dari pergeseran

lenLpeng bumi. Dalam konferensi persnya MUI meminta
masiid di Indonesia menyesuaikan arah kiblat agar tepat
mengarah Kabah di Kota Mekkah, Amb Saudi. Alasannya,
aldbat pergeseran lempengan bumi, anh kiblat dari
Indonesia ke Mekkah bergeser sekitar 30 cmtimeter lebih
ke .kanan. Karena itu, arah kiblat masiid perlu disesuaikan.

Jadi, harus disezuaikan dengan penemuan terbaru.
Seandainya arah kibkat melerceng 1 - 5 cm tidak begitu
masalah. Akan tetapi persoalannya arah tersebut bergeser

cukup besar sekitar 30 cerrtimeter lebih.rt
Meayusul kemudian dikeluarkannya fatwa MUI No.

03 Tahun 2010 tentang Kiblat. Diktum dalam fatwa
teniebut menyebutkan, pertama, tentang ketentuan hukum.
Dalam kententuan hukum tersebut dijelaskan bahwa: (1)

Kiblat bagi orang shalat, dan dapat melitut Ka'bah adalah
menghadap ke bangunan Ka'bah (ainul ka'bah). (2) Klblat
bagi orang yang shala! dan tidak dapat melihat Ka'bah
ada ah arah Ka'bah Aitu1h ka'bah). (3). l€tak georafis
lndlonesia yang berada di bagian Timur Ka'bah/Mekkah,
maka kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke
arah Barat. Kedua, Fatwa MUI merekomendasikan agar

16 lL Damaluddin, "Gempa Tidak Sebabkan Perteseran Kiblat",
dalam http://tdiamaluddin. space.live.com (diakses pada tanggal
1 Mei 2010).
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bangunan masjid/mushalla di lndonesia sepaniang
kiblatnya menghadap ke arah Bamt, tidak perlu diubatq
dibongkar. dan sebagainya.lz

Poin (3) dari diktum pertama fatwa MUI di atas yang
mmyatakan bahwa letak georafis Indonesia yang berada di
bagian timur Ka'bah/Mekah, maka kiblat umat Islam
Indonesia adalah menghadap ke arah Barat. Pada hal para
pakar ilmu Falak dan astronomi sepakat bahwa arah kiblat
masyarakat muslim Indonesia arah Barat serong ke Utara.
Besaran sudut serong ke arah utara untuk suafu kota atau
daerah tergantung pada hasil perhitungan arah kiblatnya.

Jika dinyatakan arah kiblat Indonesia ke arah Barat
menurut berhitungan ilmu Falak bukan lagi mengarah ke
Ka'bah, atau bahkan kota Mekah, tetapi mengarah ke
Somalia di berrua Afrika, rl:.aka Na'utlhubillair. Penulis
menyatalan bahwa fatwa MUI tentang arah kiblat di atas

meniadi kontraproduktif terhadap perkembangan ilmu
Falak di Indonesia.

PE\IYEBAB KESALAHAN DALAM PENENTUAN
ARAHKIBLAT

Selanjutnya menurut penulis terdapat beberapa
faktor diduga kuat menjadi penyebab kesalahan dalam
penentuan arah kiblat masjid di masyaralat, antara lain:
1. Arah kiblat masiid ditentukan sekadar perkiraan

dengan mengacu secara kasar pada arah kiblat rrasiid
yang sudah ada. Padahal masjid yang diladikan acuan
belum tentu akurat. Ketika membangtrn sebuah maslid

u "Fah^,a ta*ang Arah Kiblat", dalam hup://www.mui.or.id (dialees
pada tanggal2 Mei 2010).
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baru, arah kiblatnya hanya mengikuti masiid yang
berdekatan yang telah lebih dahulu dibangun.

2. Sebagian masiid arah kiblatnya ditentulan
menggunakan alat yang kurang atau tidak akurat.
Misalnya untuk penggunaan kompas dalam penentuan
arah, termasuk dalam penentuan mah kiblat perlu
dilakukan koreksian pengaruh daya magnetik di Bumi.
Informasi ini tentang besaran koreksian/deklinasi
magnetik kompas ini dapat diperoleh dari Badan

Metorologi Klimatologi dan Geofisila (BMKG). Di
samping itu kita iuga perlu diperhatikan bahwa di
pasaran banyak beredar berbagai macam merek
kompas, kita perlu terlebih dahulu mengecek tingkat
akurasinya terlebih dahulu.

3. Terkadang dalam penentuan arah kiblat masjid atau

mushalla ditentukan oleh seseorang yang ditokohkan
dalam masyaralat tersebut. Padahal belurn tentu sang

tokoh tersebut mampu melakukan penentuan arah
kiblat secara benar dan akurat. Sehingga boleh iadi
yang bersangkutan menetapkarurya dengan mengta-
ngira saia dengan mengarah ke Barat yang mungkin
melenceng dari yang seharusnya.l8

4. Sebelum pembangunan arah kiblat masjid telah diukur
secara benar oleh ahlinya. Tapi dalam tahap
pembangurnnnya terjadi pergeseran-pergeseran oleh
tukang yang mengerlakannya.

5. Bahkan ada iuga masiid yang dibangun lebih
mempertimbangkan nilai artistik dan keindahan, alih-
alih perhitungan dan pengukuran arah kiblatrya yang

r8 T. Dlamaluddin, "Penyempumaan tuah Kiblat dari Bayangan
Matahai", Mtktlah Per*uliah,,t. Astror.ofli, ( Mei2m9\.
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presisi. Misalnya masjid yang bangunarmya
diseiaiarkan dengan jalan yang terdapat di depan
masjid walaupun dengan mengabaikan arah kiblatnya.

Ihrlah beberapa faktor yang berpotensi menyebabkan
arah kiblat suatu masjid tidak tepat atau tidak presisi. Dari
penielasan di atas dapat digarisbawahi bahwa faktor yang
menyebabkan arah kiblat masiid itu melenceng adalah
faktor tidak diukur secara benar sebelum atau dalam
proses pembangunannya.

Menanggapi konEoversi arah kiblat ini,

Qamaluddin menyatakan bahwa masalah arah kiblat yang
seolah bergeser akibat gempa perlu segera diluruskan.
Karena hal itu tidak berdasar logika ilrniah dan berpotensi
meresahkan masyarakat. Pergeseran lempeng bumi hanya
berpengaruh pada perubahan peta bumi dalam rentang
waktu puluhan atau ratusan juta tahun, karenanya tidak
akan berdampak signifikan pada perubahan arah kiblat
dalam rcntang peradaban manusia saat ini. Jadi, saat ini
tidak ada pergeseran arah kiblat akibat pergeseran
lempeng bumi atau gempa. Semua pihak (terutama
Kementerian Agama dan MUI) seyogyanya tidak terbawa
pada opini yang didasarkan pada informasi yang keliru. te

TOLERANSI GIIAIAT ARAH KIBLAT

Dalam penentuan arah kibla! kesalahan hingga
beberapa derajat masih bisa ditoleransi. Hal ini mengingat
seseorang yang sedang mengerjakan shalat tidak mungkin
menjaga sikap tubuh untuk benar-benar selalu tepat lurus
ke arah kiblat. Arah iama'ah shalat tidak akan terlihat
berbeda, bila perbedaan antar iama'ah hanya beberapa

1e Ibid.
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derajat. Sangat mungkin, dalam kondisi shaf yang sangat
raprat (seperti sedng teradi di beberapa masjid), posisi
bahu kadang agak miring, bahu kanan di depan iamaah
set,elah kanaru bahu kiri di belakang jamaah sebelah kiri.20

Jadi, perbedaan arah kiblat yang tidak terlalu
signifikan hendaknya tidak terlalu dipermasalahkan.
Kilanya perbedaan kurang dari 2 derajat masih dianggap
tid,lk terlalu signifikan. Ibaratnya dua masjid
berdampingan yang parrjangnya 10 meter, perbedaan di
ujungnya sekitar 35 cm. Jamaah di kedua masjid akan
tampak tidak berbeda aratmya.2l

Dengan demikian arah kiblat masjid-masjid yang
melenceng jauh secara signifikan yang perlu dikoreksi.
Sedangkan masjid yang arah kiblatnya hanya melenceng
belrcrapa deraiat saj4 tidak perlu melakukan koreksi.

YAWM RA$D AL-QIBLAT: SOLUSI MUDAH
MI]NGOREKSI GI{ALAT ARAH KIBLAT

Masalah ketidakakuratan arah kiblat yang te{adi
pada banyak masjid, bukanlah masalah pergeseran arah
kiblat, tetapi karena ketidakakuratan pengukuran pada

awal pembangunannya. Itu bukan masalah serius dan
murdah dikoreksi. Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian
Agama dan BHR Daerah serta kelompok-kelompok
peminat hisab rukyat bisa memberikan bantuan
penyemprunaan arah kiblat tersebut. Bisa luga dilakukan
koreksi massal dengan panduan bayangan matahari Pada

roT. Qamaluddin, "Arah Kiblat Jangan Persulit Dti", dalam
h.ttp://isnet.orBlt-diamal (diaks€s pada tanBgal 31 Oktober 2009).

zr lbid.



toyusmon, Aroh Kiblot ... 275

saat matahari berada di atas Mekkah atau dentan panduan
arah kiblat berbasis internet C,oogle E arth alar Qiblalocator.z

Di samping itu terdapat cara yang mudah namun
akurat untuk mengoreksi g&alaf arah kiblat. Untuk
melakukan koreksian arah kiblat dengan pengukuran arah
kiblat mmggunakhn bayangan matahad. Yang dimaksud
pengukuan arah lriblat dmgan bayangan matahari ialah
waktu yang pada saat itu semua benda yang berdiri teg&
menghadap ke arah kota Mekah, inilah yang disebut Yazrm

Rasd al-Qiblat. Ini teriadi karena pada saat itu azimut
matahari sama dengan azimut kiblat tempat tersebut, atau
nilainya berlawanan 180". Saat bayangan matahad itu
menghadap ke arah kota Mekah kalau deklinsai matahari
nilainya plus (antara Maret-September) maka bayang-
bayang kiblat terjadi sesudah Zuhur. Jika dekiinsai
matahari nilainya mines (antara September-Maret) mala
bayang-bayang Kiblat terjadi sebelum Zuhur. Mari kita
lakulan pengecekan dan penyempumaan arah kiblat
masiid di tempat kita masing-masing. Lri bukan berarti
adanya perubahan arah kiblat. Sebenamya arah kiblat
tidak berubah. Perh:nya penyempuman atau pemeriksaan
ulang jika terdapat kesalahan setelah dilakukan
mengecekan.?3

Dengan bayangan matahari pada saat-saat tertentu
yang disebutkan di bawah ini, arah kiblat dapat lebih
mudah dan lebih akurat ditentukan. Waktunya diberilan
banyak pilihan, silalan gunalan waktu yang sesuai dengan
mempertimbangkan keadaan cuaca dan konversi waktu
setempat. Arah kiblat bisa ditentukan dari bayangan benda

2 T Diamaluddiru "Penyempurnaan ...",
,3lbid.
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vertikal, misalnya tongka! kusen iendela/pintu, atau sisi
bangunan maslid.

Saat matahari dinyatakan tepat berada di suahr
daerah yakni ketika pada awal waktu shalat Zuhw. Untuk
daerah yang mengalami siang bersamaan dengan Mekah
Indonesia Barat dan Indonesia Tengah menggunakan
jadwal berikut ini untuk menentukan arah kiblat.

28 Mei, pukul 16:18 WIB
15 ]uli, pukul 16:27 WIB
Rentang waktu plus/minus 5 menit masih cukup

akurat. Arah kiblat adalai dari uiung bayangan ke arah
tonigkat, kusen iendela/pintu, atau sisi bangunan masjid ke
ujung bayangan.

Untuk daerah yang mengalami siang berlawanan
dengan Mekah seperti Indonesia Timur menggunakan
jadr,val berikut ini untuk menentukan arah kiblat menurut
wal(tu setempat.

14 |an, pukul 04:30 WIB
29 Nov, pukul 04:09 WIB

Rentang dua hari sebelum dan dua sesudahnya serta
wal<tu plus/minus 5 menit dari waktu di atas masih cukup
akurat. Arah kiblat adalah dari tongkat, kusen

iendela/pintu, atau sisi bangunan masjid ke ujung
bayangan.2a

MEMBONGKAR MIHRAB MASFD BUKAN CARA
ME|NGOREKSI KESALAHAN ARAH KIBLAT

Jika dalam pengecekan arah kiblat, ditemukan masjid
yang kurang tepat arah kiblatnya dengan kemelencengan
yarrg cukup besar tentulah hal ini perlu dikoreksi atau

24 lbid.
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dib€hlkan. Dalam melakukan pembetulan arah kiblat.ini
perlu adanya satu kata antara pengurus (takmt) maeiid
dan seluruh jamaah. Iangan sampai pembehrlan arah kiblat
ini lustru menimbulkan permasalahan baru, yang mungkin
saia dapat menimbulkan friksi-friksi di tengah-tengah

iamaah yang tentu saia hal ini tidak kita inginkan bersama.
Pembehrlan arah kiblat ini bukan berarti merombak

masiid atau musala, atau mungkin menghancurkan
mihrabnya. Tapi yang dimaksud di sisi adalah membuat
garis shaf yang baru. Shaf baru yang sesuai dengan
perhitungan arah kiblat yang benar. Konsekuensinya shaf
yang baru mungkin tidak simetris lagi dengan mihrab atau
tidak seiaiar lagi dalam dindingrya.

Masalah yang penting selanjutnya setelah kita
melakulan pengecekan arah kiblat masiid adalah
sosialisasi. Ibarat mengambil rambut dalam tepung.
Rambutnya dapat dikeluarkan dan tepungnya tidak
tumpah. Penting kiranya dilakukan pendekatan persuasif
dan pemberian pemahaman tentang permasalahan ini
secara komprehensif sebelum melangkah lebih lanjut.

Tantangannya, bagaimana melakukan pengukuran
dengan benar di lapangan, menyampaikan hasil-hasilnya
kepada masyarakat dan sekaligus mengedukasi publik
agar tidak teriadi situasi di mana ada pihak yang merasa
"tersakiti", yang terjadi semata-mata hanya karena
ketidakpahaman atas duduk perkara yang sebenarnya.
Kementerian Agama bersama MUI, BHR, BHRD, dan
kelompok-kelompok peminat hisab rukyat bisa melakukan
sosialisasi penyempumaan arah kiblat tersebut.
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PEI\IUTI,,IP

Guna memperoleh kesernpumaan ibadah shalat yang
dikeriakan haruslah menghadap ke arah kiblat yang benar.

Untuk mmgecek arah kiblat masiid; benar atau tidaknya
bisa melalui pengecekan dari anggota BIIR atau
mengeceknya secara bersama-sama pada Yaum Rngd al-

Qibbt. Jlka dari hasil pengukuran atau pengamatan
ters€but temyata melenceng dmgan kemelencengan yang
besar, maka perlu dilakukan koreksian dengan cara

pembetulan shaf. Dengan demikian akan menambah
keyakinan dan melmyapkan keragu-raguan dalam
beribadah. Iruya Allah ibadah shalat yang kita laksanakan
lebih sempuma secara shari'ah.
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